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Pandangan MPU dan HUDA Aceh Kota Langsa Terhadap Childfree
YAUMIL AKMALIA

Yaumil Akmalia. 2024 Pandangan MPU dan HUDA Aceh Kota Langsa
Terhadap Childfree. Tesis, Program Studi Hukum
Keluarga Islam. Program Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri Langsa. Pembimbing (I) Dr.Zulkarnain,MA
., (I1) Dr.Azwir ,MA
ABSTRAK

Childfree merujuk pada keputusan individu atau pasangan suami
istri untuk tidak memiliki anak setelah menikah. Fenomena ini
mencerminkan perubahan paradigma dalam kehidupan berkeluarga. Di
masyarakat konservatif seperti Kota Langsa, keputusan untuk tidak
memiliki anak sering dianggap sebagai hal yang tidak biasa dan bisa
bertentangan dengan norma sosial yang berlaku. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi stigma sosial, tekanan dari keluarga, serta respons
negatif yang mungkin dihadapi oleh mereka yang memilih childfree. Fokus
utama penelitian ini adalah untuk memahami pandangan Majelis
Permusyawaratan Ulama (MPU) dan Himpunan Ulama Dayah (HUDA)
Kota Langsa terhadap childfree, mengingat kedudukan MPU dan HUDA
yang memiliki otoritas dan pengaruh dalam menyampaikan ajaran agama
kepada masyarakat setempat.

Penelitian ini dilaksanakan di kantor MPU dan Sekretariat HUDA
Kota Langsa dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif hukum
normatif dan pendekatan konseptual. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi pandangan MPU dan HUDA terhadap isu childfree
dalam konteks norma agama dan budaya lokal, serta menggali nilai dan
keyakinan yang membentuk sikap mereka. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam (in-depth interviews), yang bertujuan untuk
memahami pandangan MPU dan HUDA mengenai childfree. Subjek
penelitian ini adalah ketua MPU dan ketua HUDA, dengan fokus pada
pandangan mereka di Kota Langsa mengenai konsep childfree.

Penelitian ini menemukan bahwa MPU dan HUDA di Kota Langsa
berpegang pada nilai-nilai Islam dan budaya lokal, yang menganggap
keturunan penting dalam keluarga dan tanggung jawab sosial. Mereka
melihat pilihan childfree sebagai kurang ideal menurut agama, karena
bertentangan dengan prinsip reproduksi dan keberlanjutan generasi.
Meskipun terdapat variasi dalam ketegasan, kedua lembaga menolak
childfree, menganggapnya tidak sesuai dengan tujuan pernikahan dan nilai-
nilai Islam. MPU menyatakan bahwa individu yang memilih childfree
cenderung memiliki tingkat religiusitas rendah, dan meskipun belum ada
fatwa resmi, mereka menganjurkan masyarakat untuk menghindari praktik
ini, sementara HUDA menegaskan bahwa childfree adalah haram. Analisis
melalui teori sosiologi, feminisme, dan pilihan rasional menunjukkan
bahwa, meskipun childfree dianggap sebagai ekspresi kebebasan individu,
pilihan ini tetap kontroversial dalam konteks sosial Aceh, dengan
kekhawatiran terhadap dampak depopulasi dan perubahan nilai keluarga.

Kata Kunci: Childfree, Tujuan Pernikahan, Anak
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The Perspective of MPU and HUDA Aceh in Langsa City on Childfree.
YAUMIL AKMALIA

Yaumil Akmalia. 2024. The Perspective of MPU and HUDA Aceh in
Langsa City on Childfree. Thesis, Major Islamic Family Law,
Magister Program Institut Agama Islam Negeri Langsa. Advisors
() Dr.Zulkarnain, MA (1) Dr.Azwir, MA

ABSTRACT

Childfree refers to the decision made by individuals or married
couples not to have children after marriage. This phenomenon reflects a
paradigm shift in family life. In conservative societies such as Langsa City,
the decision not to have children is often seen as unusual and can contradict
prevailing social norms. This study aims to explore the social stigma, family
pressures, and negative responses faced by those choosing childfree. The
primary focus of this research is to understand the perspectives of the
Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) and Himpunan Ulama Dayah
(HUDA) in Langsa City regarding childfree, given their authoritative roles
in conveying religious teachings to the local community.

The research was conducted at the offices of MPU and HUDA in
Langsa City using a normative legal descriptive qualitative method with a
conceptual approach. This approach enables the researcher to explore MPU
and HUDA’s views on childfree within the context of religious norms and
local culture, as well as to delve into the values and beliefs that shape their
attitudes. Data was collected through in-depth interviews, focusing on the
views of the MPU and HUDA leaders on the concept of childfree in Langsa
City.

The study found that MPU and HUDA in Langsa City adhere to
Islamic values and local culture, viewing progeny as an essential aspect of
family and social responsibility. They regard the childfree choice as less
ideal according to religion, as it contradicts the principles of reproduction
and generational continuity. Although there is variation in the firmness of
their stance, both institutions reject childfree, deeming it incompatible with
the purpose of marriage and Islamic values. MPU states that individuals
who choose childfree tend to have lower religiosity, and although there is no
official fatwa, they advise society to avoid this practice, while HUDA
asserts that childfree is haram. Analysis through sociological, feminist, and
rational choice theories suggests that, although childfree is seen as an
expression of individual freedom, it remains controversial in Aceh's social
context, with concerns about depopulation and changing family values.

Keywords: Childfree, The Purpose of Marriage, Childreen
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
R.1. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1; Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

Ba B Be

-

) Ta T Te

[

& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C
Ha h ha (dengan titik di

C bawah)
Kha Kh ka dan ha

C
Dal d De

>

3 Zal v/ Zet (dengan titik di atas)




Ra r er
)
X Zai z zet
J
Sin S es
S
. Syin S es dan ye
o y y Yy
Sad $ es (dengan titik di
oz bawah)
. Dad d de (dengan titik di
o bawah)
1 Ta t te (dengan titik di
bawah)
1 Za z zet (dengan titik di
bawah)
"ain ) koma terbalik (di atas)
C
. Gain g ge
C
Fa f ef
3 Qaf q Ki
5| Kaf k ka
J Lam I el
Mim m em
¢
R Nun n en
Wau w we
Y
A Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah a a
. Kasrah i i
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. d Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- X kataba
- = faala
- & sila
- X kaifa
- Jy— haula

Xi




C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
6 N Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
o Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- &~ rama
- qla
- jj—:-’ yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Xii




Contoh:

- JUbY &% raudah al-atfal/raudahtul atfal

s __° PR ° _ _

- 5%4) &ud al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J%  nazzala

J al-birr

1
o
\S

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf qgamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan

di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Xiii



Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:
- B ar-rajulu
- ;;Ld\ al-galamu

- 2.2l asy-syamsu
_ M alalal

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:
- 406 ta’khuzu
- st: syai’un

-t an-nau’u

- inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:

[

- SR 2 5 Al ol 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- Bk 5 Lk A e Bismillahi majreha wa mursaha

Pl

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.
Contoh:
- Gl 2 & L Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e S~ Ar-rahmanir  rahim/Ar-rahman  ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- S3as A Allaghu gaflirun rahim
- \Mﬁ ij\ 415 Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jami an

XV



J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena childfree atau keputusan untuk tidak memiliki anak telah
menjadi topik perbincangan yang semakin luas di berbagai negara, termasuk
Indonesia. Dalam konteks global, tren childfree mengalami peningkatan,
terutama di negara-negara maju. Menurut data Pew Research Center, sekitar
44% orang dewasa di Amerika Serikat yang belum memiliki anak
menyatakan bahwa mereka tidak berencana untuk memiliki anak di masa
depan.! Tren serupa juga terlihat di beberapa negara Asia, seperti Jepang
dan Korea Selatan, di mana angka kelahiran terus menurun secara signifikan

akibat keputusan pasangan untuk tidak memiliki anak.?

Di Indonesia, meskipun budaya keluarga besar masih mengakar
kuat, fenomena childfree mulai mendapat perhatian publik, terutama di
kalangan generasi muda yang tinggal di perkotaan. Berdasarkan survei
Katadata Insight Center (KIC), sebanyak 17% generasi milenial di
Indonesia mengungkapkan ketertarikan terhadap konsep childfree dengan
alasan ekonomi, lingkungan, dan kebebasan pribadi. ® Faktor ekonomi
menjadi salah satu pendorong utama, mengingat biaya hidup dan pendidikan
anak yang semakin tinggi, seperti yang diungkapkan dalam laporan Badan
Pusat Statistik (BPS), di mana rata-rata biaya pendidikan di Indonesia

meningkat sebesar 10% setiap tahunnya.

Selain faktor ekonomi, perubahan pola pikir dan gaya hidup modern

turut memengaruhi persepsi masyarakat terhadap pernikahan dan keluarga.

' Pew Research Center, "Growing Share of Childless Adults in U.S. Don’t Expect to Ever
Have Children," 2021

? The Japan Times, “Japan’s Birth Rate Hits Record Low Amid Aging Population

Concerns, ”2022

¥ Katadata Insight Center, "Tren Childfree di Kalangan Milenial Indonesia," 2023.



yang menjelaskan bahwa perubahan sosial dan ekonomi memengaruhi

angka kelahiran dalam suatu masyarakat.*

Namun, dalam perspektif Islam, keputusan untuk tidak memiliki anak
menjadi perdebatan yang kompleks. Mayoritas ulama berpandangan bahwa
memiliki keturunan merupakan bagian dari fitrah manusia dan salah satu
tujuan pernikahan sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an surah

An-Nisa ayat 1.

Fakta sosial di Aceh menunjukkan bahwa fenomena childfree masih
tergolong baru, namun mulai muncul di kalangan generasi muda, khususnya
perempuan yang memiliki akses lebih luas terhadap pendidikan dan Kkarier.
Di sisi lain, fakta ilmiah dari penelitian demografi menunjukkan bahwa
penurunan angka kelahiran dalam jangka panjang dapat berdampak pada
struktur populasi, ketidakseimbangan demografi, dan perlambatan

pertumbuhan ekonomi®

Melihat kompleksitas permasalahan ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara mendalam bagaimana pandangan MPU dan HUDA Aceh
Kota Langsa terhadap konsep childfree, mengingat MPU dan HUDA
merupakan lembaga yang memiliki otoritas tinggi dalam memberikan fatwa
dan pandangan keagamaan di Aceh.® Keputusan dan pendapat mereka
sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat, khususnya dalam aspek
hukum Islam dan norma sosial. Oleh karena itu, meneliti pandangan mereka
menjadi penting agar diperolenh pemahaman yang komprehensif mengenai
bagaimana childfree diposisikan dalam perspektif Islam dan konteks budaya

Aceh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih

* Caldwell, John C., "Theory of Fertility Decline,” Academic Press, 1982

> United Nations Population Fund, "The Impact of Declining Birth Rates on Global
Demographics,” 2022.

® MPU Aceh, "Fatwa dan Peran MPU dalam Kehidupan Masyarakat Aceh," 2023,



luas bagi masyarakat dan menjadi rujukan dalam pengambilan kebijakan
terkait keluarga dan keturunan di Aceh, khususnya kota Langsa. Sejauh
penelusuran peneliti, belum ditemukan kajian yang mengulas perspektif
childfree di Aceh Kota Langsa dari sudut pandang ulama setempat. Padahal,
pandangan ulama dalam konteks budaya dan tradisi lokal Aceh penting
untuk ditelaah, mengingat posisi mereka yang sangat berpengaruh dalam
masyarakat. Maka, penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi
pandangan MPU dan HUDA terhadap fenomena childfree, sebagai upaya
memahami respons keagamaan dan budaya terhadap fenomena sosial

modern ini.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU)
Kota Langsa terhadap fenomena childfree?
2. Bagaimana pandangan Himpunan Ulama Dayah (HUDA) Kota

Langsa terhadap fenomena childfree?

C. Tujuan Penelitian

1. Memahami Perspektif Agama dan Budaya
Bertujuan untuk menyelidiki serta mendokumentasikan pandangan
resmi Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) dan Himpunan
Ulama Dayah (HUDA) Kota Langsa terhadap childfree dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya

2. Menyediakan Data  Empiris dan  Kontribusi  Literatur
Bertujuan untuk menyediakan data empiris yang dapat menjadi
kontribusi berharga terhadap literatur akademik, terutama dalam
bidang studi agama, antropologi, dan studi budaya. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman
kita tentang dinamika sosial dan agama di Kota Langsa

3. Memberikan Rekomendasi Kebijakan Bertujuan untuk memberikan

rekomendasi kebijakan yang dapat mengakomodasi beragam pilihan



hidup, termasuk childfree, tanpa mengabaikan nilai-nilai lokal dan
agama yang penting bagi masyarakat kota Langsa. Rekomendasi ini
dapat membantu dalam merancang kebijakan sosial yang lebih
inklusif dan berpihak pada keberagaman masyarakat.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam kajian
ilmu agama Islam, khususnya terkait dengan perspektif hukum dan
pandangan keagamaan mengenai konsep childfree, serta menambah
referensi akademis bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji lebih
dalam fenomena childfree dalam perspektif keagamaan atau hukum
Islam.

2. Manfaat Praktis
Memberikan informasi bagi masyarakat, khususnya di Kota Langsa,
mengenai pandangan dan sikap MPU (Majelis Permusyawaratan
Ulama) dan HUDA (Himpunan Ulama Dayah Aceh) terhadap
fenomena childfree, sehingga masyarakat lebih memahami implikasi
keagamaan dari konsep ini. Dan Menjadi bahan pertimbangan bagi
pemangku kebijakan dan pemuka agama dalam menyusun program
atau sosialisasi yang berhubungan dengan perencanaan keluarga dan
pemahaman nilai - nilai keluarga dalam Islam.

3. Manfaat Kebijakan
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah daerah,
khususnya Kota Langsa, dalam merumuskan kebijakan atau program
terkait keluarga yang sejalan dengan nilai-nilai agama dan budaya
lokal.  Menjadi acuan bagi lembaga-lembaga terkait dalam
melakukan edukasi atau advokasi mengenai perencanaan keluarga

yang mempertimbangkan pandangan dan nilai keagamaan setempat.



E. Kajian Terdahulu

Dalam penelitian ini, kajian terdahulu dilakukan untuk memberikan
dasar pemahaman yang komprehensif terkait fenomena childfree dan
pengaruhnya di masyarakat, khususnya yang dihadapi oleh lembaga
keagamaan di Aceh, yaitu MPU dan HUDA Kota Langsa. Kajian terdahulu
ini mencakup beberapa topik yang relevan, meliputi fenomena childfree,
pengaruh nilai religius dalam membentuk persepsi sosial, peran lembaga
keagamaan dalam pembentukan opini masyarakat, serta dampak
modernisasi terhadap nilai-nilai tradisional. Penelitian terdahulu ini penting
untuk melihat perspektif yang telah ada dan bagaimana temuan penelitian

ini dapat berkontribusi pada literatur yang ada.

1. “PANDANGAN TOKOH MUHAMMADIYAH DI KOTA
KUPANG TERHADAP CHILDFREE” ditulish  oleh Rahma
Pramudya dkk, Tahun 2022 menggunakan metode kualitatif,
pendekatan penelitian studi kasusu dengan hasil penelitian : Tokoh
Muhammadiyah Kota Kupang tidak membenarkan keputusan
childfree, karena tidak sesuai dengan tujuan pernikahan, yaitu
memiliki keturunan. Apalagi alasan memilih childfree hanya perihal
urusan duniawi seperti karir, maupun ekonomi, maka menurut
Tokoh Muhammadiyah Kota Kupang  childfree bertentangan

dengan fitrah manusia dan bertentangan dengan Islam.’

2. “CHILDFREE STUDI PANDANGAN TOKOH NAHDLATUL
ULAMA
KABUPATEN NGANJUK” ditulis oleh Muhammad Imron Hadi,
Tahun 2022, menggunakan metode penelitian Metode Kualitatif

Empiris, Pendekatan penelitian studi kasus dengan hasil penelitian:

" Rahma Pramudya Nawang Sari dkk.“Pandangan Tokoh Muhammadiyah Di Kota Kupang
Terhadap Childfiee” (Ulumuddin :Jurnal lImu-ilmu Keislaman, 2022)



Narasumber menganggap adanya childfree dikarenakan dari
beberapa fenomena yang muncul sebelumnya, seperti istri yang mau
hamil, tetapi tidak mau melahirkan secara normal, istri yang mau
melahirkan akan tetapi tidak mau menyusui. Hukum asal childfree
adalah boleh. childfree yang dimaksud yaitu menolak wujudnya
anak sebelum sperma berada di rahim wanita, maka hukumnya
boleh. Akan tetapi kebolehan ini dapat berubah sesuai dengan faktor
yang mempengaruhinya. Seperti childfree yang dalam praktik
dilakukan dengan menghilangkan sistem reproduksi secara total,

maka hukumnya adalah haram®.

3. “PANDANGAN MAJELIS ULAMA INDONESIA TERHADAP
PASANGAN SUAMI ISTRI YANG MEMUTUSKAN TIDAK
PUNYA ANAK” ditulis oleh Ulinuha & M Faiz, Tahun 2022
menggunakan Metode Kualitatif, Pendekatan penelitian studi kasus,
dengan hasil penelitian: Kesepakatan pasangan suami istri untuk
childfree, menurut pandangan DPMUI Kota Pasuruan, childfree
diperbolehkan dalam Islam, apalagi jika keduanya memiliki
alasan jelas. childfree dianalogikan dengan kasus azal (pemutusan
senggama  sebelum mencapai orgasme) Di samping itu ,Fatwa
MUI  menjelaskan bahwa memiliki anak bukanlah suatu
keharusan bagi pasangan suami istri, akan tetapi merupakan

anjuran atau sunnah rasul®.

4. “PANDANGAN  MASYARAKAT  INDONESIA TERHADAP
CHILDFREE OLEH KAUM LIBERALIS” Jurnal Analisa Sosiologi
ditulis oleh Fithrotunna Mugowwamatul Millah Tahun 2024.

Metode penelitian Kualitatif, pendekatan Analisis isi, Penelitian ini

$Muhammad Imron H,“Childfree Studi Pandangan Tokoh Nahdlatul UlamaKabupaten
Nganjuk”, (Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim,2022)

® Ulinuha dan M.faiz “Pandangan Majelis Ulama Indonesia Terhadap Pasangan Suami
Istri Yang Memutuskan Tidak Punya Anak”, (Sakina : Journal of Family Studies , 2022)



membahas bagaimana fenomena childfree muncul sebagai tren
dalam masyarakat modern, terutama di negara-negara Yyang
terpengaruh budaya Barat. Penelitian menunjukkan bahwa orang-
orang yang memilih childfree biasanya lebih berorientasi pada karir
dan memiliki pandangan berbeda tentang pernikahan. Hal ini
memperkaya pemahaman tentang alasan utama di balik pilihan
childfree serta bagaimana fenomena ini dapat menjadi isu sosial di

Indonesia.

“ANALISIS FENOMENA CHILDFREE DI MASYARAKAT: STUDI
TAKHRIJ DAN SYARAH HADIS DENGAN PENDEKATAN
HUKUM ISLAM”. ditulis oleh M. Irfan Farraz Haeca, Hidayatul
Fikra, dan Wahyudin Darmalaksana tahun 2022. Metode penelitian
Kualitatif pendekatan studi kasus. Penelitian ini menunjukan
keputusan childfree di Indonesia yang dilakukan oleh generasi muda
yang memilih childfree sering kali didasari oleh keinginan untuk
hidup mandiri dan menghindari beban sosial yang dihadapi oleh
orang tua. Penelitian ini memberikan wawasan tentang pola pikir

generasi muda dalam konteks perubahan sosial di era globalisasi.

. “FENOMENA CHILDFREE DI ERA MODERN: STUDI

FENOMENOLOGIS GENERASI GEN Z SERTA PANDANGAN
ISLAM TERHADAP CHILDFREE DI INDONESIA” ditulis oleh
Jenuri, Mohammad dkk, Tahun 2022. Metode penelitian Kualitatif
pendekatan studi literatur. Hasil dari penelitian ini menunjukan Studi
mengenai dampak psikologis dari childfree mengindikasikan bahwa
beberapa pasangan childfree merasa lebih puas dan memiliki
hubungan yang harmonis karena tidak memiliki tanggung jawab
membesarkan anak. Meski demikian, ini bertentangan dengan
pandangan sebagian masyarakat yang menganggap bahwa memiliki

anak adalah bagian dari pernikahan yang sempurna.



7. “CHILDFREE DALAM PERSEPSI HAK ASASI MANUSIA DAN
HUKUM ISLAM” Ditulis oleh Onief Firdaushipa, Spica Dewa, dan
Tasqgiela Permata,Metode penelitian Kualitatif penekatan studi
Literatur, penelitian ini menekankan bahwa keputusan untuk tidak
memiliki anak adalah bagian dari hak asasi manusia. penelitian ini
memandang bahwa setiap individu memiliki hak untuk menentukan
hidupnya tanpa paksaan sosial, yang menjadi alasan sebagian

individu memilih childfree.

8. “STUDI PANDANGAN ULAMA TENTANG CHILDFREE DI
INDONESIA”. Ditulis oleh Novia Sari dan Dini Wulandari,Pada
tahun 2021. Metode penelitian Kualitatif pendekatan Analisis isi
Penelitian ini mengulas pandangan ulama dari beberapa daerah di
Indonesia mengenai fenomena childfree. Ulama memberikan
perspektif beragam berdasarkan pemahaman mereka terhadap
pernikahan dalam Islam, yang menekankan kelanjutan generasi
sebagai salah satu tujuan utama pernikahan. Beberapa ulama
menganggap keputusan childfree bertentangan dengan perintah
agama, sedangkan yang lain melihatnya sebagai pilihan pribadi

selama tidak melanggar prinsip-prinsip utama agama™

9. “PERSPEKTIF  ISLAM  TENTANG CHILDFREE  DAN
KELUARGA”. Ditulis oleh Mahmud Fauzi, pada tahun 2020,
Metode penelitian Analisis sosiologi pendekatan Sosiologi Fauzi
mengupas konsep childfree dengan berfokus pada pandangan Islam
tentang keluarga sebagai fondasi utama dalam kehidupan sosial.

Menurut Islam, pernikahan diharapkan memberikan keturunan

19 sari, Novia, dan Dini Wulandari. "Perspektif Ulama Terhadap Keputusan Childfree di
Indonesia." Jurnal Sosial dan Agama, vol. 10, no. 2, (Semarang : UIN Walisongo, 2021) ,
hal. 56-68.



sebagai bentuk pengabdian pada Tuhan, dan keputusan childfree
dianggap tidak sesuai dengan semangat tersebut. Namun, penelitian
ini juga menyoroti pemahaman bahwa pilihan childfree dapat
dipertimbangkan jika ada alasan-alasan medis atau situasional yang

kuat.!

10. “HUKUM FIKIH TENTANG CHILDFREE MENURUT ULAMA
INDONESIA . Ditulis oleh Muhammad Igbal, Pada tahun 20109.
Metode penelitian kualitatif, pendekatan Sosiologis,Igbal membahas
childfree dari sudut pandang hukum fikih, mencakup perbedaan
pandangan ulama Indonesia dalam menginterpretasikan keputusan
childfree. Beberapa ulama berpendapat bahwa childfree
bertentangan dengan prinsip reproduksi dalam Islam, sementara
yang lain lebih fleksibel dengan syarat-syarat tertentu. Penelitian ini
mengulas tafsir hukum yang disusun berdasarkan pemahaman

konteks sosial dan budaya Indonesia.?

11. “FENOMENA CHILDFREE DI ACEH: ANALISIS SOSIAL
BUDAYA” ditulis oleh Rina Safitri pada Tahun: 2018. Metode
penelitian  Kualitatif, pendekatan Sosiologis. Safitri meneliti
fenomena childfree di kalangan masyarakat Aceh yang memiliki
nilai-nilai sosial budaya kuat terhadap keluarga dan keturunan.
Dalam konteks ini, childfree sering dianggap tabu dan bertentangan
dengan harapan keluarga besar. Penelitian ini juga membahas

dampak keputusan childfree terhadap dinamika sosial, seperti pola

“Fauzi, Mahmud. "Childfree Dalam Perspektif Keluarga Islam.” Jurnal Studi Islam
Kontemporer, vol. 5, no. 1, (Jakarta: Pusat Studi Islam Universitas NU, 2020), hal. 88-
102. Situs jurnal: Jurnal Studi Islam Kontemporer

121gbal, Muhammad. "Analisis Fikih Terhadap Keputusan Childfree di Indonesia." Jurnal
Fikih dan Hukum Islam, vol. 12, no. 3, (Kuala Lumpur : University of Malay ,2019)
,hal.120-134. Situs jurnal: Jurnal Fikih dan Hukum Islam



https://jurnalstudikontemporer.ac.id/
https://jurnalfikih.ac.id/
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interaksi sosial dan sikap masyarakat yang cenderung tidak

menerima.’®

12. “SIKAP MASYARAKAT ACEH TERHADAP PASANGAN YANG
MEMILIH CHILDFREE”. Ditulis olen Nurul Huda, pada tahun
2022. Metode penelitian Studi Literatur Pendekatan Etika Islam.
Studi ini mengeksplorasi persepsi masyarakat Aceh terhadap
pasangan yang memilih childfree. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pasangan childfree sering mendapat tekanan sosial dan dianggap
menyimpang dari norma yang berlaku. Huda mencatat bahwa alasan
kesehatan dan ekonomi cenderung lebih dapat diterima daripada

alasan personal atau pilihan gaya hidup**

13. “PERAN MAJELIS ULAMA ACEH DALAM MERESPONS
FENOMENA CHILDFREE”. Ditulis oleh Hasan Basri, pada tahun
2021. Metode penelitian Studi Literatur pendekatan Keluarga Islami,
Artikel ini membahas peran Majelis Ulama Aceh (MPU) dalam
merespons tren childfree yang muncul di masyarakat. Majelis ini
memberikan panduan dan fatwa yang bertujuan menjaga nilai-nilai
keislaman. Basri mengamati bahwa MPU cenderung menolak
childfree dengan alasan tanggung jawab keturunan dalam Islam,

namun menyarankan edukasi sebagai bentuk tanggapan.™

13 Safitri, Rina. "Childfree Dalam Perspektif Budaya Aceh.” Jurnal Sosial dan Budaya
Aceh, vol. 9, no. 2 (Cot Cut : CV Naskah Aceh 2018) , hal.25-39. Situs jurnal: Jurnal
Sosial dan Budaya Aceh

“Huda, Nurul. "Sikap Masyarakat Aceh Terhadap Fenomena Childfree." Jurnal Sosiologi
Islam, vol. 7, no. 1, (Surabaya : UIN Sunan Ampel,2022), hal.45-57. Situs jurnal: Jurnal
Sosiologi Islam

1> Basri, Hasan. "Respon Majelis Ulama Aceh Terhadap Keputusan Childfree." Jurnal
Studi Islam Nusantara, vol. 3, no. 2, (Surabaya: Murta Media, 2021) hal. 67 - 80. Situs
jurnal: Jurnal Studi Islam Nusantara



https://jurnalsosialbudayaaceh.ac.id/
https://jurnalsosialbudayaaceh.ac.id/
https://jurnalsosiologiislam.ac.id/
https://jurnalsosiologiislam.ac.id/
https://jurnalislamnusantara.ac.id/
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14. “ANALISIS HUKUM ISLAM TENTANG CHILDFREE DI ACEH”
Ditulis oleh Iwan Maulana, pada tahun 2021. Metode penelitian
kualitatif pendekatan fenomenologis. Maulana memfokuskan
penelitian pada pandangan hukum Islam di Aceh, menyoroti
bagaimana fatwa ulama setempat terhadap childfree, termasuk latar
belakang tradisi yang mengutamakan kelanjutan keturunan dalam

masyarakat Aceh.®

15. “ETIKA REPRODUKSI DALAM ISLAM DAN KEPUTUSAN

UNTUK CHILDFREE” Ditulis oleh Amira Husna, Pada Tahun

2019. Metode penelitian kualitatif pendekatan Takhrij Hadis Husna

meninjau etika reproduksi dalam Islam terkait dengan childfree.

Berdasarkan pandangan teologis, etika reproduksi menekankan

keberlanjutan generasi sebagai tanggung jawab spiritual, namun

dengan alasan yang tepat, pilihan childfree dapat diterima.’

Dalam kajian terdahulu, sejumlah penelitian telah membahas
fenomena childfree dari berbagai perspektif, mencakup pandangan ulama,
hak asasi manusia, serta perspektif sosial budaya. Penelitian ini
mengelompokkan kajian terdahulu ke dalam beberapa kategori untuk
menyoroti berbagai aspek yang relevan dalam diskusi childfree di
Indonesia. Kelompok pertama adalah "Childfree dalam Pandangan Ulama,"
yang meninjau bagaimana ulama melihat fenomena ini dalam konteks ajaran
Islam. Kelompok kedua, "Childfree dalam Perspektif HAM," mengulas
keputusan childfree sebagai bagian dari hak individu. Selanjutnya, kategori
"Childfree dalam Perspektif Sosial Budaya” membahas bagaimana

fenomena ini memengaruhi dan dipengaruhi oleh budaya setempat.

¢ Maulana, lwan. "Analisis Hukum Islam tentang Childfree di Aceh.” Jurnal Syariah dan
Hukum Islam, vol. 9, no. 3,(Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah 2021) hal. 112-126. Situs
jurnal; Jurnal Syariah dan Hukum Islam

YHusna, Amira. "Etika Reproduksi dalam Islam.” Jurnal Etika dan Studi Islam, vol. 6, no.
2, (Bandung : UIN Sunan Gunung Djati 2019) hal. 150-165. Situs jurnal: Jurnal Etika dan
Studi Islam



https://jurnalsyariahaceh.ac.id/
https://jurnaletikastudiislam.ac.id/
https://jurnaletikastudiislam.ac.id/
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Terakhir, ada kategori "Childfree dalam Perspektif Etika Islam dan
Keluarga" serta "Childfree dalam Perspektif Sosiologis dan Generasi
Modern," yang masing-masing menyoroti aspek moralitas dalam keluarga
dan perubahan sikap generasi muda terhadap keputusan untuk tidak
memiliki anak. Pembagian ini memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana fenomena childfree dipahami dalam

berbagai konteks keilmuan dan sosial
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Pandangan Ulama Perspektif HAM Derspelitif Perspelitif Frika Islam Perspelitif Sosiologi &
Sosial Buadars TDran Fehuarza Cretweraci hlodem
1. Ralena Prammidys dids, 2022 1. OmefFirdashipa 1. Fithrotanna 1. AruraHusna 20159 1. Jerpary, Mohammad
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Berdasarkan kajian terdahulu, banyak penelitian yang telah membahas
childfree dari sudut pandang yang beragam, seperti pandangan ulama, HAM
Hak Asasi Manusia, dan aspek sosial budaya. Namun, tidak banyak
penelitian yang secara khusus meneliti respons ulama di Aceh terhadap isu
childfree, terutama dari sudut pandang Majelis Permusyawaratan Ulama
(MPU) dan Himpunan Ulama Dayah (HUDA) Aceh Kota Langsa.
Penelitian ini menjadi relevan karena mampu menjembatani kekurangan
tersebut dengan menawarkan wawasan yang mendalam dan lokal,
memperkaya diskusi akademis mengenai childfree dalam konteks budaya
Islam yang kental di Aceh. Keunggulan penelitian ini terletak pada
pendekatan kualitatif yang digunakan untuk menggali perspektif dan
pengalaman subjektif para responden, sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif dan kontekstual. Selain itu, penelitian
ini akan memperlihatkan bagaimana pandangan MPU dan HUDA dapat
memengaruhi opini publik dan sikap masyarakat terhadap keputusan untuk
tidak memiliki anak, yang merupakan isu penting dan mendesak dalam
dinamika sosial saat ini. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menyajikan data baru, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan kajian childfree di Indonesia, terutama dalam

kerangka hukum Islam dan sosial budaya lokal.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan studi deskriptif kualitatif hukum normatif,
Penelitian deskriptif kualitatif hukum normatif adalah suatu metode
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena hukum
dengan memfokuskan pada analisis norma-norma atau aturan hukum
yang berlaku dan relevan dengan objek penelitian‘®Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai konsep

hukum, interpretasi, serta implikasi hukum dari fenomena yang

8 Suteki dan Galang Taufani, “Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori, dan
Praktik)” (Depok: Rajawali Pers, 2018), hal.132
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dikaji tanpa memodifikasi atau menguji teori secara empiris. *°

Dalam konteks penelitian ini, metode tersebut digunakan untuk
menganalisis pandangan Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU)
dan Himpunan Ulama Dayah Aceh (HUDA) Kota Langsa terhadap
konsep childfree, penelitian mengkaji sumber-sumber hukum seperti
teks-teks keagamaan, fatwa ulama, serta ketentuan hukum Islam
yang menjadi acuan bagi MPU dan HUDA dalam membentuk
pandangan hukum terhadap isu childfree, memberikan gambaran
yang mendalam mengenai perspektif kelembagaan keagamaan

terhadap fenomena ini

2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
konseptual, yang bertujuan untuk menganalisis pandangan Majelis
Permusyawaratan Ulama (MPU) dan Himpunan Ulama Dayah Aceh
(HUDA) Kota Langsa mengenai fenomena childfree. Pendekatan
konseptual dalam penelitian ini difokuskan pada pemahaman dan
penguraian konsep serta norma yang berhubungan dengan
pandangan keagamaan terhadap keputusan untuk tidak memiliki
anak, berdasarkan perspektif hukum Islam dan nilai-nilai budaya
Aceh. Pendekatan ini menekankan pada kajian teoritis yang
memperhatikan literatur terkait,”® regulasi keagamaan, serta fatwa

dan pandangan ulama sebagai sumber primer, %

sehingga
memungkinkan analisis yang komprehensif terhadap sikap

kelembagaan keagamaan lokal dalam menanggapi isu childfree

3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini  dilakukan dikantor MPU Majelis

Permusyawaratan Ulama kota Langsa bertempatan di Jin. Prof. A.

¥ Marzuki, Peter Mahmud, “Penelitian Hukum~ (Jakarta: Kencana, 2005), hal.35.
2 Sutopo, H. B., “Metode Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya dalam

Penelitian” (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 2006), hal.42



16

Madjid Ibrahim (depan SPBU) Gampong Matang Seulimeng
Kecamatan Langsa Barat, Sementara lokasi seketariat HUDA
Himpunan Ulama Dayah kota Langsa beralamat di Jin. Prof. A.
Madjid Ibrahim Dayah Futuhul Mu’arif Al Aziziyah Gampong
Seuriget Kecamatan Langsa Barat.Kota Langsa dipilih karena peran
strategisnya sebagai pusat pengambilan keputusan keagamaan lokal
dan sebagai bagian dari masyarakat Aceh yang memiliki nilai
budaya dan tradisi keislaman yang kuat.

Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini difokuskan pada pandangan anggota
MPU dan HUDA di Kota Langsa terhadap konsep childfree. Batasan
penelitian tidak mencakup pandangan masyarakat umum atau
anggota organisasi di luar Kota Langsa, serta tidak mencakup
analisis mendalam tentang aspek hukum Islam secara komprehensif
di luar pandangan kedua lembaga ini. Fokus pembahasan diarahkan
pada interpretasi dan pemahaman anggota lembaga tersebut
terhadap childfree berdasarkan konteks keagamaan dan budaya yang
berlaku di Aceh.

. Sumber Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data tunggal yang diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan Ketua Majelis Permusyawaratan
Ulama (MPU) dan Ketua Himpunan Ulama Dayah Aceh (HUDA)
Kota Langsa sebagai sumber utama. Pemilihan narasumber ini
didasarkan pada peran dan otoritas mereka yang tinggi dalam
kelembagaan, di mana ketua masing-masing organisasi secara
fungsional dianggap merepresentasikan pandangan serta sikap
kolektif dari seluruh anggota lembaga tersebut. Ketua MPU dan
HUDA memiliki posisi strategis dan keilmuan yang mendalam

terkait norma-norma keagamaan, menjadikan mereka representasi
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terpercaya dalam menyampaikan pandangan institusional terkait isu
childfree. Selain itu, sebagai pemegang otoritas dalam penetapan
kebijakan keagamaan di Kota Langsa, pendapat mereka diyakini
mampu mencerminkan kesepakatan atau persepsi umum yang dianut
oleh lembaga masing-masing. Dengan demikian, wawancara dengan
kedua ketua ini dianggap memadai untuk menggambarkan perspektif

kelembagaan terhadap fenomena childfree

Metode Analisis data
Analisis ini melibatkan beberapa tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, yang bertujuan untuk
memetakan secara jelas dan sistematis sikap kedua lembaga tersebut
dalam menanggapi fenomena yang tengah berkembang ini:

a) Reduksi Data

v' Pengumpulan Data Awal: Langkah pertama dalam proses
penelitian ini adalah mengumpulkan data secara menyeluruh,
yang dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
anggota Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) dan
Himpunan Ulama Dayah Aceh (HUDA) di Kota Langsa.
Fokus wawancara diarahkan pada pemahaman mereka
tentang fenomena childfree dalam perspektif syariah dan
nilai-nilai budaya lokal.

v Seleksi Data: Data yang telah diperoleh kemudian diseleksi
dengan tujuan untuk memfokuskan penelitian pada informasi
yang berkaitan langsung dengan topik childfree. Data yang
tidak relevan atau tidak sesuai dengan konteks penelitian
akan diabaikan agar analisis dapat lebih mendalam dan
terarah.

v Kategorisasi Data: Langkah ini mencakup pengelompokan
data yang relevan ke dalam kategori tertentu yang sesuai

dengan topik, misalnya, pandangan keagamaan, perspektif
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hukum Islam, dan pandangan budaya. Melalui kategorisasi
ini, peneliti dapat lebih mudah melihat pola-pola pandangan
yang muncul dari wawancara yang telah dipelajari, sehingga
memudahkan dalam proses analisis selanjutnya.

b) Penyajian Data

v" Penyusunan Data: Data yang telah direduksi dan
dikategorikan kemudian disajikan dengan cara lebih
terstruktur. Misalnya, membagikan penyusunan pandangan
dari MPU, dan berikutnya memuat pandangan dari HUDA,
dengan penyusunan ini, pola pandangan dan argumen kedua
lembaga dapat terlihat dengan jelas.

v Analisis Deskriptif: Data yang disajikan dijelaskan secara
deskriptif. Pada tahap ini, data yang telah disusun dianalisis
untuk menggambarkan perbedaan dan kesamaan pandangan
antara MPU dan HUDA mengenai fenomena childfree.
Analisis ini bertujuan untuk mengungkapkan perspektif
masing-masing lembaga secara lebih mendalam, serta
memberikan penjelasan mengenai alasan di balik
pandangan mereka. Sebagai pendalaman, data dari
wawancara dilengkapi dengan informasi dari dokumen yang
diakses.

¢) Kesimpulan

v" Penarikan Kesimpulan Awal:

Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penyajian data,
langkah berikutnya adalah menarik kesimpulan awal terkait
pandangan MPU dan HUDA terhadap fenomena childfree.
Kesimpulan ini berfungsi sebagai perumusan sementara dari
temuan penelitian, mencakup bagaimana kedua lembaga ini
menyikapi fenomena childfree serta dasar-dasar yang
menjadi alasan pandangan mereka.

v" Penulisan Kesimpulan Akhir:
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Kesimpulan akhir disusun untuk merangkum temuan utama
dari penelitian ini. Kesimpulan ini mencakup pemahaman
komprehensif mengenai sikap dan pandangan MPU dan
HUDA terhadap fenomena childfree, serta alasan-alasan
utama yang mendasari pandangan mereka. Selain itu,
kesimpulan ini juga mengidentifikasi implikasi sosial dari
pandangan kedua lembaga tersebut terhadap masyarakat
Aceh, khususnya di Kota Langsa.

G. Sistematika Pembahasan
Tesis ini disusun dalam lima bab utama untuk membahas secara
terstruktur pandangan MPU dan HUDA Kota Langsa terhadap fenomena
childfree. Adapun rincian tiap bab adalah sebagai berikut:

1. Bab I: Pendahuluan
Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, yang menjelaskan
fenomena childfree yang semakin marak diperbincangkan dalam
masyarakat, serta pentingnya memahami pandangan keagamaan
terkait fenomena ini di kalangan lembaga keagamaan lokal,
khususnya MPU dan HUDA Kota Langsa. Bab ini juga memuat
rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian,
baik dalam aspek teoritis maupun praktis. Bab ini juga
menguraikan penelitian terdahulu yang relevan, sehingga dapat
menegaskan kontribusi unik dari penelitian ini dalam memahami
pandangan keagamaan terhadap fenomena childfree. Pada bagian
akhir, dijelaskan sistematika penulisan yang digunakan dalam
tesis ini.

2. Bab II: Landasan Teori
Bab ini berisi landasan teori yang mendukung penelitian,
mencakup konsep dan teori yang berkaitan dengan childfree,

pandangan hukum Islam terhadap childfree, serta peran lembaga
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keagamaan, yaitu MPU dan HUDA, dalam pembentukan fatwa
atau pandangan keagamaan di Aceh.

. Bab IlI: Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian ini,
meliputi jenis penelitian, pendekatan yang diambil, lokasi
penelitian, serta batasan penelitian. Penjelasan mengenai sumber
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data juga
dijabarkan untuk menunjukkan bagaimana data yang diperoleh

dapat menjawab rumusan masalah secara sistematis dan valid.

. Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menyajikan hasil temuan penelitian berdasarkan data yang
diperoleh dari wawancara mengenai pandangan MPU dan HUDA
Kota Langsa terhadap fenomena childfree. Analisis dan
interpretasi hasil penelitian dilakukan dalam kaitannya dengan
teori yang telah dibahas pada Bab Il, sehingga dapat diidentifikasi
pemahaman keagamaan serta sikap lembaga-lembaga tersebut
terhadap childfree dalam konteks budaya dan norma Aceh.
Bagian ini mencakup pembahasan mendalam mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi pandangan MPU dan HUDA serta
implikasi keagamaan dari perspektif mereka.

. Bab V: Penutup

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang memuat
kesimpulan utama dari hasil penelitian, yang merangkum
pandangan MPU dan HUDA Kota Langsa terhadap fenomena
childfree. Bab ini juga mencakup saran-saran yang ditujukan
kepada pihak terkait, baik itu masyarakat, lembaga keagamaan,
maupun akademisi yang tertarik dalam mengkaji lebih lanjut isu
childfree dari perspektif keagamaan. Saran-saran tersebut disusun
agar hasil penelitian ini memiliki dampak yang nyata bagi

masyarakat dan perkembangan studi keagamaan.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pandangan MPU dan
HUDA Kota Langsa mengenai fenomena childfree, melalui wawancara dan
analisis mendalam, ditemukan bahwa baik MPU maupun HUDA memiliki
pandangan yang berakar kuat pada nilai-nilai Islam dan budaya Aceh Kota
Langsa yang menekankan pentingnya keturunan sebagai bagian dari
kehidupan berkeluarga dan tanggung jawab sosial. Mereka umumnya
memandang keputusan childfree sebagai pilihan yang kurang ideal dalam
perspektif agama, karena bertentangan dengan prinsip reproduksi dan
keberlangsungan generasi. Perbandingan pandangan MPU dan HUDA
menunjukkan beberapa kesamaan dalam melihat childfree sebagai fenomena
yang dapat mengganggu tatanan sosial, meski terdapat perbedaan dalam
tingkat ketegasan antara kedua lembaga tersebut. Analisis teori sosiologi,
feminisme, dan pilihan rasional membantu menyoroti bahwa, meskipun
pilihan childfree dapat dianggap sebagai ekspresi kebebasan individu, dalam
konteks sosial Aceh kota Langsa, pilihan ini masih dianggap kontroversial.
MPU dan HUDA mengkhawatirkan dampak depopulasi serta perubahan
nilai keluarga yang mungkin timbul akibat tren ini.  Berdasarkan
pembahasan mengenai pandangan MPU dan HUDA Kota Langsa terhadap
childfree yang telah diuraikan pada bab empat dapat disimpulkan bahwa :

1. Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Kota Langsa menilai
Childfree bukan program islam, jelas Childfree adalah program non
muslim atau orang kafir, pasangan yang melakukan praktik
childfree bisa dipastikan memiliki tingkat keimanan yang rendah
atau minim praktik childfree ini harus dihindari, pasangan yang
menikah dan memutuskan untuk tidak punya anak hakikiat tujuan
pernikahannya tidak tersampaikan, karena tujuan menikah dalam

islam sebenarnya untuk melahirkan generasi selanjutnya (anak)

78
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bukan malah sebaliknya memutuskan untuk tidak punya anak
(childfree).

2. Himpunan Ulama Dayah (HUDA) Kota Langsa mengharamkan
praktik Childfree, HUDA menyatakan memang tidak ada anjuran
wajib dalam Al-Quran dan Hadis untuk mengaharuskan atau
mewajibkan memiliki anak, namun berusaha untuk tidak punya
anak (childfree) itu sama dengan menolak nikmat Allah, sementara
menolak ni’mat Allah hukumnya haram. HUDA juga menyatakan
pasangan atau individu yang memilih untuk Childfree adalah
orang—orang yang tidak mengetahui agamanya dengan benar (islam)
mereka hanya mengikuti trend yang sedang berkembang saja
harusnya sebagai orang islam kita wajib mengikuti perintah dalam
agama ini, jika kamu yakin pada Allah tapi kamu tidak menjalani
perintahNYA apa maknanya yakin dan apa makna iman, maka
mereka yang memilih childfree sudah pasti tingkat keimanan pada
agamanya (islam) rendah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pandangan MPU dan HUDA
Kota Langsa terhadap fenomena childfree, berikut beberapa saran yang
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi berbagai pihak:

1. Bagi Institusi Keagamaan dan Pendidikan: Diharapkan dapat
meningkatkan sosialisasi mengenai pentingnya nilai keluarga dalam
perspektif agama dan budaya kepada masyarakat luas. Hal ini dapat
dilakukan melalui program pendidikan, seminar, dan diskusi yang
melibatkan pemuda serta pasangan yang baru menikah. Dengan
demikian, masyarakat diharapkan lebih memahami pandangan
keagamaan mengenai keberlanjutan generasi serta tanggung jawab

sosial dalam konteks berkeluarga.
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2. Bagi Pemerintah Daerah: Penting untuk memperhatikan fenomena
childfree dalam kaitannya dengan isu kependudukan dan depopulasi
di wilayah setempat. Pemerintah dapat berperan dengan memberikan
edukasi yang komprehensif tentang dampak sosial dan ekonomi dari
penurunan angka kelahiran, serta menyediakan dukungan bagi
keluarga dalam bentuk kebijakan pro-keluarga, seperti subsidi untuk

kesehatan ibu dan anak serta program kesejahteraan keluarga.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Diharapkan untuk memperluas studi
mengenai fenomena childfree di Aceh atau wilayah lain dengan
mempertimbangkan faktor budaya, agama, dan ekonomi secara lebih
mendalam. Penelitian komparatif antara daerah yang memiliki
karakteristik budaya dan religius yang berbeda juga dapat dilakukan
untuk memahami variasi pandangan mengenai childfree di
Indonesia. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
perspektif analisis menggunakan teori-teori tambahan untuk

memperkaya kajian sosiologis dan budaya terhadap fenomena ini.

4. Bagi Masyarakat Umum: Diharapkan masyarakat dapat memahami
fenomena childfree secara objektif dengan mempertimbangkan
berbagai sudut pandang, termasuk perspektif agama, sosial, dan
dampak jangka panjang terhadap masyarakat. Masyarakat juga
didorong untuk aktif dalam diskusi terkait isu ini sehingga tercipta
pemahaman bersama yang lebih inklusif dan toleran, terutama dalam
menghadapi perubahan nilai-nilai keluarga dalam kehidupan
modern.

Saran-saran ini diharapkan dapat mendorong pendekatan yang lebih
holistik dan mendukung pemahaman yang lebih baik terhadap fenomena

childfree dalam konteks sosial dan budaya di Aceh.
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